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Article Info Abstract

The halal certification assistance program for Micro and Small Enterprises (MSEs) producing
traditional medicine aims to enhance entrepreneurs’ understanding of the importance of halal
product assurance. This initiative was carried out by the Participatory Work Lecture (KKP) team
of the State Islamic University of Mataram using the Asset-Based Community Development
(ABCD) approach. The program focused on MSEs in Peresak Village that produce traditional
herbal medicines made from local plants, particularly Tegining Teganang (Cassia Planisiliqua).
This plant is known for its medicinal benefits, such as treating burns, skin itching, sprains, and
venomous bites. The assistance included several stages, starting with halal certification
socialization, verification of ingredients and production processes, and technical guidance for
submitting halal certification applications. The results indicate that entrepreneurs gained greater
awareness of halal certification requirements and its positive impact on product value and
consumer trust. Furthermore, the program contributed to improving the competitiveness of
traditional herbal products in the halal market and encouraged MSEs to manage their products
more professionally.
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PENDAHULUAN

menjadi instrumen penting untuk memastikan keamanan

Obat tradisional merupakan salah satu warisan
budaya bangsa yang memiliki nilai historis, sosial, dan
kesehatan yang tinggi (Ani et al., 2021). Masyarakat
Indonesia telah lama memanfaatkan bahan alam seperti
tanaman obat, mineral, dan hewan untuk mencegah,
meredakan, atau menyembuhkan penyakit (Nurbaya et al.,
2020). Berdasarkan data Riskesdas 2018, sekitar 59,12%
masyarakat Indonesia masih mengonsumsi jamu, dengan
95,6% pengguna menyatakan memahami manfaatnya bagi
kesehatan. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan obat
tradisional tetap diminati di tengah perkembangan obat
modern, sekaligus menegaskan pentingnya menjaga
kualitas, keamanan, dan kehalalan produk herbal (Pengpid
& Peltzer, 2019; Sumarni et al., 2019). Sertifikasi halal

dan kenyamanan konsumen, terutama di negara dengan
populasi muslim terbesar di dunia seperti Indonesia (Hasan,
2019; Mohammad, 2021).

Dalam konteks pengembangan obat tradisional,
pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis aset Asset-
Based Community Development (ABCD) sangat relevan
untuk mengangkat potensi lokal (Al-Kautsari, 2019).
Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif pelaku usaha
serta pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan
sekitar (Halisa, 2022). Misalnya, pemanfaatan tanaman
Tegining Teganang (Cassia Planisiliqua) di Desa Peresak,
Narmada, Lombok Barat, yang telah lama digunakan untuk
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pengobatan tradisional (Karyadi, 2021; Rahayu et al,
2021). Tanaman ini memiliki khasiat beragam seperti
mengatasi luka bakar, gigitan hewan beracun, hingga
penyakit kulit (Budiarsa et al., 2021). Melalui transfer
pengetahuan  dan  pendampingan, UMK  dapat
meningkatkan kualitas produksi obat tradisional sekaligus
memahami pentingnya sertifikasi halal guna meningkatkan
nilai tambah produk (Hindrawan et al., 2021; Thohiri et al.,
2019).

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMK di Desa
Peresak antara lain keterbatasan pengetahuan tentang
proses pengolahan obat tradisional sesuai standar halal,
minimnya informasi mengenai prosedur sertifikasi, dan
kurangnya dukungan teknis (Mohammad, 2021). Sebagian
besar UMK masih memproduksi obat herbal secara
sederhana, dengan bahan baku yang diperoleh langsung
dari alam sekitar tanpa melalui standar produksi yang
terdokumentasi (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Hal ini
menyebabkan kesenjangan antara kondisi ideal, yaitu
produk obat tradisional yang memenuhi standar keamanan
dan kehalalan, dengan kondisi aktual di lapangan (Lavenia
& Dewi, 2020). Selain itu, tanpa pendampingan yang baik,
potensi besar tanaman lokal seperti Tegining Teganang
belum sepenuhnya dioptimalkan sebagai produk unggulan
daerah yang dapat bersaing di pasar nasional maupun
global (Nusraningrum et al., 2023).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan fokus pada pendampingan
UMK di Desa Peresak untuk memahami, memproduksi,
dan mengurus sertifikasi halal bagi produk obat tradisional
berbahan Tegining Teganang(Cahyaningrum et al., 2019).
Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan pelaku usaha tentang konsep halal, proses
pengolahan sesuai standar, dan teknik pengajuan sertifikasi
(Ahmadiyah et al,, 2022). Selain itu, kegiatan ini
berkontribusi pada penguatan daya saing UMK lokal serta
pelestarian pengetahuan tradisional dalam bentuk yang
lebih modern, higienis, dan sesuai regulasi (Ahmadiyah et
al., 2022). Program ini diharapkan mampu menjadi model
pengabdian berbasis etnomedis yang mempertemukan nilai
budaya lokal dengan keilmuan modern.

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa
Peresak, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan berlangsung
selama bulan Juli hingga Agustus 2022, dengan rangkaian
kegiatan berupa survei awal, sosialisasi, pendampingan
sertifikasi halal, serta evaluasi hasil kegiatan. Sosialisasi
dilaksanakan pada 21 Juli 2022, diikuti dengan
pendampingan intensif kepada pelaku UMK selama empat
minggu berikutnya, termasuk kunjungan lapangan dan
verifikasi proses produksi.

Sasaran / Mitra Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah pelaku usaha mikro dan
kecil (UMK) di Desa Peresak yang memproduksi obat
tradisional berbahan tanaman Tegining Teganang (Cassia
Planisiliqua). Mitra kegiatan dipilih berdasarkan latar
belakang sebagai produsen herbal yang telah lama
beroperasi namun belum memiliki sertifikasi halal.
Sebelum kegiatan, pelaku UMK memiliki keterbatasan
informasi mengenai prosedur sertifikasi, pengelolaan bahan
baku sesuai standar halal, serta pengemasan produk yang
higienis dan profesional.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1. Persiapan: Melakukan koordinasi dengan pemerintah
desa dan tokoh masyarakat, survei UMK yang relevan,
serta penyusunan materi sosialisasi sertifikasi halal.

2. Pelaksanaan:

a. Sosialisasi: Memberikan penyuluhan
pentingnya  sertifikasi  halal  dan
pengajuannya melalui self-declare.

b. Pendampingan: Kunjungan ke lokasi produksi
UMK untuk verifikasi bahan baku, proses
pengolahan, dan kebersihan lingkungan produksi.

c. Bimbingan Teknis: Membantu pelaku usaha
menyiapkan dokumen dan persyaratan pengajuan
sertifikasi.

3. Evaluasi: Dilakukan melalui wawancara, umpan balik
dari pelaku UMK, serta peninjauan ulang terhadap
kesiapan produk untuk sertifikasi halal.

tentang
proses

Metode atau Pendekatan yang Digunakan

Pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD) digunakan untuk mengoptimalkan potensi lokal
(Al-Kautsari, 2019). Pendekatan ini relevan Kkarena
memberdayakan pelaku UMK untuk memanfaatkan
sumber daya alam (tanaman herbal lokal) serta
keterampilan pengolahan yang telah dimiliki, sambil
meningkatkan kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal
sebagai nilai tambah produk (Nilansari et al., 2021).

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan

meliputi:

1. Media presentasi (slide sosialisasi dan booklet panduan
sertifikasi halal).

2. Dokumentasi kegiatan (kamera, perekam suara).

3. Bahan demonstrasi pembuatan obat tradisional seperti
daun Tegining Teganang, kencur, kunyit, sambiloto,
dan bahan tambahan alami lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung pada proses produksi, wawancara
mendalam dengan pelaku UMK, serta dokumentasi
kegiatan berupa foto, video, dan catatan lapangan untuk
menilai efektivitas pendampingan (Wahyuni & Handayani,
2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN dimasukkan ke dalam cangkang kapsul, sementara
Hasil minyak dihasilkan melalui pencampuran bahan dengan
1. Sosialisasi Sertifikasi Halal minyak murni dan pemanasan hingga homoge.

Kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi
sertifikasi halal yang dilaksanakan pada Kamis, 21 Juli
2022, di Desa Peresak, Kecamatan Narmada. Sosialisasi
dihadiri oleh beberapa pelaku UMK yang bergerak di
bidang obat tradisional. Pada tahap ini, peserta
diberikan penjelasan mengenai pentingnya sertifikasi
halal dan tahapan self-declare yang harus dipenuhi.
Sosialisasi ini menghasilkan daftar pelaku UMK yang
siap menerima pendampingan lanjutan.

Gambar 1. Sosialisasi sertifikasi halal

. Pendampingan Pelaku UMK

Tim pengabdi, yang terdiri dari enam
mahasiswa, melakukan kunjungan langsung ke rumah
pelaku usaha untuk melakukan verifikasi bahan baku,
proses produksi, dan pengemasan. Salah satu UMK
yang didampingi adalah usaha milik I Wayan Rusha
Satya, pengusaha lokal yang memproduksi obat
tradisional berbahan utama tanaman Tegining
Teganang (Cassia Planisiliqua).

Gambar 2. Pendampingan kepada pelaku UMK di lokasi
produksi.

. Proses Produksi Obat Tradisional

Produk yang dihasilkan UMK terdiri dari tiga bentuk:
jamu, kapsul, dan minyak oles. Proses pembuatan obat
jamu  melibatkan  tahapan pencucian  bahan,
penghalusan dengan blender, pemanasan selama +30
menit, penyaringan, penjemuran ampas di bawah
matahari, sangrai, penggilingan menjadi bubuk, dan
pengemasan sesuai takaran. Untuk kapsul, bubuk

Tabel 1. Bahan utama pembuatan obat Tegining Teganang

No Bahan Keterangan
1 Daun Tegining Bahan utama
Teganang berkhasiat anti racun
2 Buah Wali Tambahan herbal
3 Kencur Bahan penghangat
tubuh
4 Kunyit Anti-inflamasi alami
5 Sambiloto Peningkat daya tahan

tubuh

4. Peningkatan Kesadaran Pelaku UMK

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman pelaku UMK mengenai pentingnya
sertifikasi halal. Para pelaku usaha mulai mengadaptasi
praktik pengolahan yang lebih higienis dan terstandar,
seperti penggunaan peralatan stainless steel dan
pengemasan modern.

Pembahasan
1. Pentingnya Sertifikasi Halal untuk Produk Herbal

Sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai
jaminan kehalalan bahan baku dan proses produksi,
tetapi juga sebagai indikator mutu, keamanan, dan
kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan. Pada
produk herbal, proses sertifikasi halal memastikan
bahwa seluruh tahapan produksi mulai dari pemilihan
bahan baku, penggunaan bahan tambahan, proses
pengolahan, penyimpanan, hingga distribusi terbebas
dari unsur haram dan najis. Dengan adanya sertifikasi
halal, konsumen memperoleh kepastian bahwa produk
herbal yang dikonsumsi aman, berkualitas, dan sesuai
dengan nilai-nilai syariat Islam.

Selain meningkatkan kepercayaan konsumen
muslim, sertifikasi halal juga memberikan nilai tambah
secara ekonomi bagi produsen. Produk herbal
bersertifikat halal cenderung memiliki daya saing yang
lebih tinggi dibandingkan produk sejenis yang belum
tersertifikasi, karena dianggap lebih kredibel dan
profesional. Temuan Handayani et al. (2020)
menegaskan bahwa kehalalan produk merupakan salah
satu faktor utama yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen muslim, sehingga sertifikasi halal
dapat meningkatkan minat beli dan loyalitas konsumen.

Lebih lanjut, penerapan sertifikasi halal
membuka peluang perluasan pasar, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Di pasar global, label
halal telah diakui sebagai standar universal yang tidak
hanya berkaitan dengan aspek religius, tetapi juga
dengan jaminan kualitas dan keamanan produk. Oleh
karena itu, produk herbal yang telah tersertifikasi halal
memiliki potensi lebih besar untuk menembus pasar
ekspor, khususnya ke negara-negara dengan mayoritas
penduduk muslim, sekaligus meningkatkan daya saing
produk herbal lokal di pasar internasional.
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2. Pemanfaatan Tegining Teganang sebagai Potensi
Lokal
Tanaman Tegining Teganang memiliki potensi
besar sebagai bahan obat tradisional karena khasiatnya
sebagai anti racun, anti gatal, serta untuk membantu
penyembuhan luka bakar. Kandungan senyawa aktif di
dalamnya berperan dalam meredakan peradangan dan
mempercepat proses regenerasi jaringan kulit. Namun,
pemanfaatannya  secara  optimal  memerlukan
pendampingan yang tepat, terutama dalam hal

pengolahan, standarisasi bahan, dan keamanan
penggunaan.
Melalui pendampingan tersebut, Tegining

Teganang dapat diolah menjadi produk bernilai tambah
seperti kapsul dan minyak herbal yang lebih praktis,
higienis, serta memiliki dosis yang terkontrol. Hal ini
tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi tanaman lokal,
tetapi juga mendukung pelestarian pengetahuan obat
tradisional sekaligus membuka peluang pengembangan
usaha herbal berbasis kearifan lokal

3. Pendekatan ABCD untuk Pemberdayaan UMK

Pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) dinilai efektif karena berfokus
pada penguatan aset dan potensi yang telah dimiliki
masyarakat, bukan pada  keterbatasan  atau
kekurangannya. Dalam konteks pelaku UMK,
pendekatan ini mendorong pemanfaatan sumber daya
lokal seperti bahan herbal yang mudah diperoleh serta
pengetahuan tradisional yang telah diwariskan secara
turun-temurun.

Dengan mengoptimalkan aset tersebut, pelaku
UMK didorong untuk lebih kreatif dan mandiri dalam
mengembangkan inovasi produk yang sesuai dengan
karakteristik lokal. Sejalan dengan Yasir et al. (2021),
pendekatan ABCD tidak hanya meningkatkan kapasitas
produksi dan keterampilan pelaku UMK, tetapi juga
memperkuat rasa kepemilikan, keberlanjutan usaha,
serta daya saing produk berbasis kearifan lokal.

4. Implikasi terhadap Daya Saing Produk

Hasil kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
pendampingan teknis membantu pelaku UMK
meningkatkan keterampilan produksi, pengemasan, dan
pengelolaan usaha secara lebih terstandar. Sementara
itu, sosialisasi sertifikasi halal memberikan pemahaman
yang lebih baik terkait pentingnya pemenuhan aspek
kehalalan dalam proses produksi, sehingga pelaku
UMK menjadi lebih tertib dan sistematis dalam
menjalankan usahanya.

Kombinasi antara pendampingan teknis dan
pemahaman sertifikasi halal ini mendorong peningkatan
profesionalisme UMK, baik dari sisi kualitas produk
maupun kepercayaan konsumen. Sejalan dengan
Rohmanuddin et al. (2023), kondisi tersebut
memperkuat daya saing produk herbal tradisional,
terutama dalam menghadapi pasar halal yang terus
berkembang dan menuntut standar mutu yang semakin

tinggi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan pelaku UMK mengenai
sertifikasi halal. Proses produksi obat tradisional berbahan
Tegining Teganang kini lebih higienis, terstandar, dan siap
diajukan untuk sertifikasi halal. Pendekatan ABCD terbukti
efektif  dalam memberdayakan UMK  untuk
mengoptimalkan potensi lokal, meningkatkan nilai tambah
produk, dan memperluas pasar.
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